GAMBARAN STATUS KEBERSIHAN DAN STATUS KARIES GIGI PADA
SISWA SISWI KELAS IV SD INPRES OESAPA KECIL 1

INTISARI

Latar Belakang: Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari
kesehatan umum, terutama pada anak usia sekolah dasar yang rentan mengalami
karies dan masalah kebersihan gigi. Data awal di SD Inpres Oesapa Kecil 1
menunjukkan sebagian besar siswa kelas IV memiliki kebersihan gigi kategori
sedang dan angka karies yang cukup tinggi. Tujuan: Mengetahui gambaran status
kebersihan dan status karies gigi pada siswa-siswi kelas IV SD Inpres Oesapa Kecil
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional dengan
pendekatan total sampling sebanyak 48 siswa. Status kebersihan gigi diukur
menggunakan indeks OHI-S, sedangkan karies gigi diukur dengan indeks DMF-T
dan def-t. Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel
distribusi. Hasil: Sebagian besar siswa siswi kelas IV SD Inpres Oesapa Kecil
memiliki kebersihan gigi kategori sedang (56,3%), status karies gigi sulung dalam
kategori sedang (43,8%), dan karies gigi tetap dalam kategori sangat rendah (48,8%).
Mayoritas siswa menyikat gigi dua kali sehari, tetapi sebagian besar belum
melakukannya pada waktu yang tepat. Kesimpulan: Status Kebersihan gigi dan
mulut pada siswa siswi kelas IV dalam kategori Sedang. Status Karies gigi sulung
berada dalam kategori sedang, sedangkan status karies gigi tetap pada siswa siswi itu
berada dalam kategori sangat rendah.
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OVERVIEW OF ORAL HYGIENE STATUS AND
DENTAL CARIES AMONG FOURTH GRADE STUDENTS OF SD
INPRES OESAPA KECIL 1
ABTRACT

Background: Oral and dental health is an essential part of overall health, especially
for elementary school children who are vulnerable to dental caries and poor oral
hygiene. Preliminary data at SD Inpres Oesapa Kecil 1 show ed that most fourth-
grade students had moderate oral hygiene and relatively high caries rates.
Objective: To determine the oral hygiene status and dental caries condition among
fourth-grade students at SD Inpres Oesapa Kecil 1. Methods: This study employed
a descriptive observational method with a total sampling approach involving 48
students. Oral hygiene status was measured using the OHI-S index, while dental
caries were assessed using the DMF-T and def-t indices. Data were analyzed
descriptively and presented in distribution tables.
Results: Most of the fourth-grade students at SD Inpres Oesapa Kecil 1 had
moderate oral hygiene (56.3%), primary tooth caries in the moderate category
(43.8%), and permanent tooth caries in the very low category (48.8%). The majority
of students brushed their teeth twice daily, but most did not brush at the
recommended times.Conclusion: The oral hygiene status of the students was in the
moderate category. The primary tooth caries status was moderate, while the
permanent tooth caries status was in the very low category.
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